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Abstract

This study aimed to examine the effect of company size and environment
performance of social responsibility disclosure carried out by the company (empirical
studies on manufacturing companies listed on the Stock Exchange).

This study classified the causative research. The population in this study are all
banking companies listed on the Stock Exchange in the period 2008 until 2012. While
the sample is determined by purposive sampling method in order to obtain 29 sample
firms. The type of data used is secondary data obtained from www.idx.co.id. The
analytical method used is multiple regression analysis.

Based on the results of multiple regression analysis with a significance level of
5%, then the results of this study concluded: (1) the company size of a significant
positive effect on the social responsibility disclosure of manufacturing companies listed
on the Stock Exchange with the B coefficient is positive at 0,019 and a significance
value 0.000 < 0.05. (2) environment performance significant positive effect on the sosial
responsibility disclosure of the manufacturing company registered in BEIl.dengan worth
valued coefficient  0.108 and a significance value 0.000 < 0.05.

Based on the above results, it is suggested: (1) further research can conduct
research using the entire sample of companies listed on the Stock Exchange. (2) further
research can replace or add other independent variables associated with disclosure of
corporate social responsibility such as firm age, board size, and so on.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan dan kinerja
lingkungan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (studi empiris
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI).

Penelitian ini tergolong penelitian kausatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2008 sampai 2012.
Sedangkan sampel penelitian ini ditentukan dengan metode purposive sampling
sehingga diperoleh 30 perusahaan sampel. Jenis data yang digunakan adalah data
sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id. Metode analisis yang digunakan adalah
analisis regresi berganda.

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda dengan tingkat signifikansi 5%, maka
hasil penelitian ini menyimpulkan: (1) Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan
positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan manufaktur yang
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terdaftar di BEI dengan koefisien B bernilai positif sebesar 0,019 dan nilai signifikansi

0,000 < 0,05.

(2) kinerja lingkungan berpengaruh signifikan positif terhadap

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI.dengan koefisien B bernilai bernilai 0,108 dan nilai signifikansi 0,000 > 0,05
Berdasarkan hasil penelitian diatas, disarankan: (1) peneliti selanjutnya dapat
melakukan penelitian dengan menggunakan sampel keseluruhan perusahaan yang
terdaftar di BEI. (2) peneliti selanjutnya dapat mengganti atau menambahkan variabel-
variabel independen lainnya yang terkait dengan pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan seperti umur perusahaan, ukuran dewan komisaris, dan sebagainya.

1. PENDAHULUAN

Dalam menjaga eksistensinya,
perusahaan tidak dapat dipisahkan
dengan masyarakat sebagai lingkungan
eksternalnya. Ada hubungan resiprokal
(timbal balik) antara perusahaan dengan
masyarakat. Perusahaan dan masyarakat
adalah pasangan hidup yang saling
memberi dan membutuhkan. Kontribusi
dan  harmonisasi  keduanya akan
menentukan keberhasilan pembangunan
bangsa. Dua aspek penting harus
diperhatikan agar tercipta kondisi
sinergis antara keduanya sehingga
keberadaan  perusahaan ~ membawa
perubahan ke arah perbaikan dan
peningkatan taraf hidup masyarakat.

Permasalahan lingkungan
semakin menjadi perhatian baik oleh
pemerintah, investor, maupun
konsumen. Investor asing memiliki
persoalan tentang pengadaan bahan
baku, dan proses produksi yang
terhindar dari munculnya masalah
lingkungan seperti: kerusakan tanah,
rusaknya ekosistem, dan polusi udara
(Hasyim dalam Rahmawati 2012).

Konsep pertanggungjawaban
sosial pada umumnya menyatakan
bahwa tanggung jawab perusahaan tidak
hanya terhadap pemiliknya atau
pemegang saham saja tetapi juga
terhadap para stakeholder yang terkait
dan/atau  terkena  dampak  dari
keberadaan perusahaan. Perusahaan
yang menjalankan aktivitas tanggung
jawab  sosial akan memperhatikan

dampak operasional perusahaan
terhadap kondisi sosial dan lingkungan
dan berupaya agar dampaknya positif.
Sehingga dengan adanya konsep
pertanggungjawaban sosial perusahaan
diharapkan kerusakan lingkungan yang
terjadi  di  dunia, mulai dari
penggundulan hutan, polusi udara dan
air, hingga perubahan iklim dapat
dikurangi.

Berbagai dampak dari
keberadaan perusahaan ditengah-tengah
masyarakat telah menyadarkan
masyarakat di dunia bahwa sumber
daya alam adalah terbatas dan oleh
karenanya pembangunan ekonomi harus
dilaksanakan  secara  berkelanjutan,
dengan konsekuensi bahwa perusahaan
dalam menjalankan usahanya perlu
menggunakan sumber daya dengan
efisien dan memastikan bahwa sumber
daya tersebut tidak habis, sehingga tetap
dapat dimanfaatkan oleh generasi di
masa  datang. Dengan  konsep
pembangunan berkelanjutan
(sustainable  development),  maka
kegiatan pertanggungjawaban sosial
perusahaan menjadi lebih terarah,
paling tidak perusahaan perlu berupaya
melaksanakan konsep tersebut.

Pertanggungjawaban sosial
perusahaan memiliki tujuan seperti
untuk meningkatkan dan

mempertahankan citra  perusahaan,
untuk  membebaskan akuntanbilitas
organisasi atas dasar asumsi adanya



kontrak sosial di antara organisasi dan
masyarakat, serta sebagai perpanjangan
dari laporan keunangan tradisional dan
tujuan untuk memberikan informasi
kepada investor. Untuk itulah maka
pertanggungjawaban sosial perusahaan
perlu diungkapkan dalam perusahaan
sebagai wujud pelaporan tanggung
jawab sosial kepada masyarakat.

Sejak tanggal 23 september
2007, pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan (corporate social
responsibility disclosure) mulai
diwajibkan melalui UU Perseroan
Terbatas Nomor 40 tahun 2007,
Khususnya untuk perusahaan-
perusahaan yang hidup dari ekstraksi
sumber daya alam.

Dalam Pasal 74 Undang-Undang
tersebut diatur tentang kewajiban
pengungkapan tanggung jawab sosial
dan lingkungan perusahaan. Sehingga,
tidak ada lagi sebutan pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan
(corporate social responsibility
disclosure) yang sukarela, namun
pengungkapan yang wajib hukumnya.

Pengungkapan (disclosure)
merupakan upaya transparansi
perusahaan/entitas dalam menyajikan
informasi (baik itu keuangan ataupun
non keuangan) kepada para user (para
pengguna dari informasi tersebut).
Pengungkapan tanggung jawab sosial
merupakan proses pengkomunikasian
dampak sosial dan lingkungan dari
kegiatan ekonomi organisasi terhadap
kelompok khusus yang berkepentingan
dan terhadap masyarakat secara
keseluruhan (Sembiring, 2005).

Pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan dimaksudkan untuk
mendorong dunia usaha lebih etis dalam
menjalankan aktivitasnya agar tidak
berpengaruh atau berdampak buruk
terhadap masyarakat dan lingkungan
hidup sehingga pada akhirnya dunia
usaha akan dapat bertahan secara

berkelanjutan ~ untuk  memperoleh
manfaat ekonomi yang menjadi tujuan
dibentuknya dunia usaha.
Pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan sebagai salah satu cara
perusahaan untuk membangun,
mempertahankan, dan melegitimasi
kontribusi perusahaan dari sisi ekonomi
dan politis (Lindrianasari, 2007).
Ukuran  perusahaan  dapat
diartikan sebagai perbandingan
besar/kecilnya usaha perusahaan yang
melakukan bisnis, yang ditunjukkan
oleh total aktiva, jumlah penjualan, rata-
rata total penjualan dan rata-rata total
aktiva. Secara umum perusahaan besar
akan mengungkapkan informasi lebih
banyak daripada perusahaan kecil. Hal
ini karena perusahaan besar akan
menghadapi resiko politis yang lebih
besar dibanding perusahaan kecil.
Kinerja  lingkungan  adalah
bagaimana kinerja perusahaan untuk

ikut  andil  dalam  melestarikan
lingkungan. Pemerintah melalui
Kementrian Lingkungan Hidup
membentuk Program Penilaian

Peringkat Kinerja Perusahaan dalam
Pengelolaan Lingkungan Hidup
(PROPER) yang telah dilaksanakan
mulai tahun 2002 di  bidang
pengendalian dampak lingkungan untuk
meningkatkan peran perusahaan dalam
program pelestarian lingkungan hidup.
Berbagai penelitian yang terkait
dengan pengungkapan pelaksanaan
tanggung jawab sosial perusahaan
menunjukkan keanekaragaman hasil.
Sembiring (2005) meneliti mengenai
pengaruh karakteristik perusahaan (size,
profitabilitas, ukuran dewan komisaris,
profile perusahaan, leverage) terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial.

Hasil ~ penelitiannya  menunjukkan
profitabilitas dan leverage tidak
berpengaruh signifikan terhadap

pengungkapan tanggung jawab sosial.
Sebaliknya, ukuran perusahaan terbukti



signifikan berpengaruh terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan, dan profile dan ukuran
dewan komisaris berpengaruh positif
terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan.

Penelitian ~ Rakhiemah  dan
Agustia  (2009), meneliti tentang
pengaruh Kinerja lingkungan terhadap
CSR dan kinerja finansial pada industri
manufaktur di BEI. Hasil dari penelitian
adalah kinerja lingkungan berpengaruh
terhadap CSR, akan tetapi Kkinerja
lingkungan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja finansial dan
CSR tidak berpengaruh terhadap kinerja
finansial. Sedangkan Maria Wijaya
meneliti ukuran perusahaan,
profitabilitas, leverage ,ukuran dewan
komisaris, dan Kkinerja lingkungan.
Hasilnya menunjukkan ukuran dewan
komisaris, leverage, profitabilitas, dan
kinerja lingkungan tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial. Sedangkan ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.

Berdasarkan latar  belakang
diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai
tanggung jawab sosial yang dilakukan
olenh perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEIl periode 2008-2012
dengan judul “Pengaruh Ukuran
Perusahaan dan Kinerja Lingkungan
terhadap Pengungkapan Tanggung
Jawab Sosial pada Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di BEI
pada Periode 2008-2012)”.

Berdasarkan uraian di atas,
maka perumusan masalah dalam
penelititan ini adalah sebagai berikut:

1. Sejauhmana ukuran
perusahaan berpengaruh
terhadap pengungkapan
tanggung  jawab  sosial
perusahaan?

2. Sejauhmana Kinerja
lingkungan berpengaruh
terhadap pengungkapan
tanggung  jawab  sosial
perusahaan?

2. TELAAH LITERATUR DAN
PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Teori Agensi

Agency theory mengungkapkan
adanya hubungan antara prinsipal dan
agen yang dilandasi dari adanya
pemisahan kepemilikan dan
pengendalian perusahaan, pemisahan
penanggung resiko, pembuatan
keputusan dan pengendalian fungsi-
fungsi (Suryana, 2011:5). Praktik CSR
dan pengungkapannya dikaitkan dengan
agency theory (Cowen et. Al, 1987).
Pengungkapan tanggung jawab sosial
merupakan salah satu  komitmen
manajemen untuk meningkatkan
kinerjanya terutama dalam Kkinerja
sosial. Dengan demikian, manajemen
akan mendapatkan penilaian positif dari
stakeholders.

2. Teori Letitimasi

Legitimasi merupakan sistem
pengelolaan perusahaan yang
berorientasi pada keberpihakan terhadap
masyarakat  (society),  pemerintah,
individu dan kelompok masyarakat.
Untuk itu, sebagai suatu sistem yang
mengedepankan keberpihakan kepada
society, operasi perusahaan harus
kongruen dengan harapan masyarakat.

Legitimasi perusahaan dapat
ditingkatkan melalui tanggung jawab
sosial perusahaan (CSR). Untuk itu,
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan diperlukan untuk
mendapatkan nilai positif dan legitimasi
dari masyarakat.

Teori legitimasi dalam bentuk
umum memberikan pandangan yang
penting terhadap praktek pengungkapan



sosial perusahaan.Kebanyakan inisiatif
utama pengungkapan sosial perusahaan
bisa ditelusuri pada satu atau lebih
strategi legitimasi yang disarankan oleh
Lindblom. Misalnya, kecenderungan
umum bagi pengungkapan  sosial
perusahaan untuk menekankan pada
poin positif bagi perilaku organisasi
dibandingkan dengan elemen yang
negatif.

3. Pengungkapan Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Penerapan CSR dalam
perusahaan-perusahaan diharapkan
selain  memiliki komitmen finansial
kepada pemilik atau pemegang saham,
tapi juga memiliki komitmen sosial
terhadap para pihak lain  yang
berkepentingan, karena CSR merupakan
salah satu bagian dari strategi bisnis
perusahaan dalam jangka panjang.
Adapun tujuan dari CSR adalah
(Saputri, 2011):

1. Untuk  meningkatkan  citra
perusahaan dan
mempertahankan, biasanya

secara implisit, asumsi bahwa
perilaku  perusahaan  secara
fundamental adalah baik.

2. Untuk membebaskan
akuntabilitas  organisasi  atas
dasar asumsi adanya kontrak
sosial di antara organisasi dan
masyarakat. Keberadaan kontrak

sosial ini menuntut
dibebaskannya akuntabilitas
sosial.

3. Sebagai  perpanjangan  dari

pelaporan keuangan tradisional

dan tujuannya adalah untuk

memberikan informasi kepada
investor.

Untuk itulah maka
pertanggungjawaban sosial perusahaan
(CSR) perlu diungkapkan dalam
perusahaan sebagai wujud pelaporan

tanggung  jawab  sosial  kepada

masyarakat.
Secara konseptual
pengungkapan  merupakan  bagian

integral dari pelaporan keuangan.
Secara teknis, pengungkapan
merupakan langkah akhir dalam roses
akuntansi, yaitu penyajian informasi
dalam bentuk statemen keuangan.
Evans (2003) dalam Suwardjono (2008)
menyatakan pengertian dari
pengungkapan  adalah  penyediaan
informasi dalam statemen keuangan
termasuk statemen keuangan itu sendiri,
catatan atas statemen keuangan, dan
pengungkapan tambahan yang berkaitan
dengan statemen keuangan.
Pengungkapan sering juga dimaknai
sebagai penyediaan informasi lebih dari
apa yang dapat disampaikan dalam
bentuk statemen keuangan formal.
Evans juga membatasi pengertian
pengungkapan hanya pada hal-hal yang
menyangkut pelaporan keuangan.

Pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan bukan menjadi hal
yang bersifat sukarela tetapi sudah
menjadi kegiatan yang wajib dinyatakan
dalam laporan tahunan. Semakin besar
perusahaan maka semakin diwajibkan
perusahaan tersebut untuk
mengungkapkan kegiatan sosialmya.
Pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan yang dinyatakan dalam
laporan tahunan untuk memberikan
informasi kepada pengguna laporan
keuangan tahunan dan kegiatan sosial
yang dilakukan untuk mengurangi
dampak  negatif  yang dialami
perusahaan seperti kemungkinan
terjadinya kesenjangan sosial atau
kerusakan lingkungan.

Untuk dapat melihat
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan akan dilakukan checklist
yang terangkum dalam tujuh kategori,
yaitu: lingkungan, energi, kesehatan dan
keselamatan tenaga Kkerja, lain-lain



tenaga Kkerja, produk, Kketerlibatan
masyarakat dan umum. Kategori ini
diadopsi dari penelitian Hackston dan
Milne (1996) dalam Sembiring (2005)
yang terbagi dalam 90 item yang
kemudian disesuaikan menjadi 78 item.

4. Ukuran Perusahaan

Menurut (Ferry dan Jones, 1979
dalam  Panjaitan:  2004), ukuran
perusahaan adalah suatu skala dimana
dapat diklasifikasikan besar kecilnya
perusahaan menurut berbagai cara,
antara lain: total aktiva, penjualan, log
size, nilai pasar saham, Kkapitalisasi
pasar, dan lain-lain yang semuanya
berkorelasi tinggi. Semakin besar total
aktiva, penjualan, log size, nilai pasar
saham, dan Kkapitalisasi pasar maka
semakin besar pula ukuran perusahaan
tersebut. Pada dasarnya  ukuran
perusahaan hanya terbagi dalam tiga
kategori yaitu perusahaan besar (large
firm), perusahaan menengah (medium-
size), dan perusahaan kecil (small firm).

Semakin besar ukuran suatu
perusahaan, maka  kecenderungan
menggunakan  modal asing  juga
semakin Dbesar. Hal ini disebabkan
karena perusahaan besar membutuhkan
dana yang besar pula untuk menunjang
operasionalnya, dan salah satu alternatif
pemenuhannya adalah dengan modal
asing apabila modal sendiri tidak
mencukupi (Abdul Halim, 2007).

Penentuan perusahaan ini
berdasarkan  kepada  total  asset
perusahaan. Total aktiva dipilih sebagai
proksi ukuran perusahaan dengan
mempertimbangkan bahwa nilai aktiva
relative lebih stabil dibandingkan
dengan nilai market capitalized dan
penjualan (Wuryatiningsih,2002 dalam
Sudarmadji, 2007). Semakin besar
aktiva suatu perusahaan, maka akan
semakin besar pula modal yang
ditanam, semakin besar total penjualan

suatu perusahaan maka akan semakin
banyak juga perputaran uang dan
semakin besar kapitalisasi pasar maka
semakin besar pula perusahaan di kenal
oleh masyarakat (Hilmi dan Ali, 2008).

Variabel ukuran perusahaan
diukur dengan Logaritma Natural (Ln)
dari total aktiva. Hal ini dikarenakan
besarnya total aktiva masing-masing
perusahaan berbeda bahkan mempunyai
selisih yang besar, sehingga dapat
menyebabkan nilai yang ekstrim. Untuk
menghindari adanya data yang tidak
normal tersebut maka data total aktiva
perlu di Ln kan.

5. Kinerja Lingkungan

Kinerja  lingkungan  adalah
kinerja perusahaan dalam menciptakan
lingkungan yang baik (green) (Suratno
et al.,2006). Perusahaan memberikan
perhatian terhadap lingkungan sebagai
wujud tanggung jawab dan kepedulian
perusahaan terhadap lingkungan. Di
Indonesia, Kementerian Lingkungan
Hidup telah menetapkan PROPER
sebagai alat untuk memeringkat Kinerja
lingkungan perusahaan yang ada di
Indonesia.  Selain  itu, perusahaan
merasa penting untuk mendapatkan
penghargaan dibidang lingkungan.

Hasil PROPER dipublikasikan
secara terbuka kepada publik dan
stakeholder lainnya. Kinerja perusahaan
dalam hal ini dikelompokkan ke dalam
peringkat warna (emas, hijau, biru,
merah dan hitam). Melalui
pemeringkatan warna ini diharapkan
masyarakat ~ dapat lebih  mudah
memahami kinerja penaatan masing-
masing perusahaan.

Peringkat tersebut, diharapkan
menjadi landasan bagi masyarakat
untuk dapat menilai dan kemudian
mengaktualisasikan hak berperan serta
dalam  bidang perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup. Hal
tersebut, misalnya saja dilaksanakan



melalui upaya pengawasan serta
pemboikoitan produk-produk
perusahaan yang memiliki peringkat
buruk (hitam dan/ atau merah).

B. Kerangka Konseptual
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan

terhadap Pengungkapan
Tanggung Jawab sosial
Perusahaan

Teori  agensi menjelaskan
hubungan antara principal dengan agen.
Praktik CSR dan pengungkapannya
juga dikaitkan dengan agency theory
(Cowen dkk, 1987; Adams, 2002; dan
Campbell, 2000 dalam Farook dan
Lanis, 2005). Pengungkapan tanggung
jawab sosial merupakan salah satu
komitmen manajemen untuk
meningkatkan  kinerjanya  terutama
dalam Kinerja sosial. Dengan demikian,
manajemen akan mendapatkan
penilaian positif dari pemilik modal.
Gray et. al. (1987) menyatakan bahwa
pengungkapan tanggung jawab sosial
merupakan perluasan tanggung jawab
organisasi di luar peran tradisionalnya
untuk menyediakan laporan keuangan
kepada pemilik modal, khususnya
shareholders.

Di samping itu perusahaan besar
merupakan emiten yang disoroti,
pengungkapan yang lebih  besar
merupakan pengurangan biaya politis
sebagai wujud tanggung jawab sosial
perusahaan  (Sembiring, 2005:381).
Biaya politis adalah fungsi dari tingkat
pengawasan politik dan pentingnya
perusahaan  menyalurkan  kekayaan
perusahan atas dampak kegiatan politik
masyarakat terhadap perusahaan. (Mills,
Nutter ~ dan  Schawb, 2010:6).
Perusahaan dikenakan biaya politis
ketika mereka menggunakan metode
yang lebih konservatif untuk
menghindari gejolak politik masyarakat
atas kegiatan usahanya tersebut.

Perusahaan yang besar
cenderung mempunyai biaya politis
yang besar dibandingkan perusahaan
kecil. Perusahaan besar cenderung akan
memberikan informasi laba sekarang
lebih rendah dibandingkan perusahaan
kecil, sehingga perusahaan besar
cenderung akan mengeluarkan biaya
untuk pengungkapan informasi sosial
yang lebih  besar  dibandingkan
perusahaan kecil (Anggraini, 2006).

2. Pengaruh Kinerja Lingkungan

Terhadap Pengungkapan
Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan

Secara teori, penetapan
hubungan antara kinerja lingkungan dan
pengungkapan tanggung jawab sosial
adalah penting bagi perspektif tanggung
jawab sosial perusahaan. Menurut
Verrecchia (1983) dalam Suratno, dkk,
(2006) dengan discretionary disclosure
teorinya mengatakan pelaku lingkungan
yang baik percaya bahwa dengan
mengungkapkan performance mereka
berarti menggambarkan good news bagi
pelaku pasar. Ada asumsi bahwa kinerja
lingkungan yang baik mengurangi
pengkungkapan biaya-biaya lingkungan
masa depan perusahaan.

Perusahaan  dengan  Kinerja
lingkungan yang baik perlu
mengungkapkan informasi  kuantitas
dan mutu lingkungan yang lebih
dibandingkan ~ dengan  perusahaan
dengan kinerja lingkungan lebih buruk.

Perusahaan dapat menggunakan
informasi peringkat PROPER sebagai
benchmark untuk mengukur Kkinerja
perusahaan. Sedangkan untuk
perusahaan yang berperingkat Hijau
atau Emas, PROPER dapat digunakan
sebagai alat untuk mempromosikan
perusahaan. PROPER dapat juga
digunakan dalam mendorong
perusahaan untuk melakukan upaya
lebih dari taat, seperti melaksanakan



konservasi sumber daya alam atau eco-
efficiency. Tapi bagi perusahaan yang
tidak taat, bahkan ada beberapa industri
dengan peringkat hitam menjadi tutup
perusahaannya karena tidak layak
mendapat dana pinjaman dari bank.

Berdasarkan uraian  tersebut
dapat disusun kerangka pemikiran
teoritis dalam bentuk diagram skematik
yang ditampilkan pada  gambar
dibawah:

Ukuran

Perusahaan (X;) \ Pengungkapan

Tanggung Jawab

inerj Sosial
Kinerja /
Lingkungan (X,) Perusahaan (YY)

Gambar 1: Kerangka Konseptual

C. Hipotesis

Berdasarkan penjelasan di atas
maka dirumuskan hipotesis penelitian
ini adalah:
H1: Ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.
H2 : Kinerja lingkungan berpengaruh
positif terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.

3. METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitian kausatif karena bertujuan
untuk  menguji  variabel yang
berpengaruh terhadap variabel
dependen (hubungan kausalitas).
Penelitian ini dilakukan untuk menguji
pengaruh ukuran perusahaan dan
Kinerja lingkungan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan.

B. Populasi, Sampel, dan Teknik
Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini

perusahaan yang termasuk dalam

industri manufaktur (industri
pengolahan) yang terdaftar (go-public)
di Bursa Efek Indonesia periode tahun
2008-2012. Kriteria pemilihan dan
penentuan ukuran sampel dilakukan
dengan menggunakan metode purposive
sampling, yaitu sampel yang sengaja
ditentukan berdasarkan kriteria tertentu
yang telah ditentukan oleh peneliti
untuk  mendapatkan sampel yang
representative.
Tabel
Kriteria Pengambilan Sampel

Perusahaan manufaktur yang | 144
terdaftar di BEI selama 2008-
2012

Perusahaan manufaktur yang
tidak menyediakan annual | (103)
report lengkap dan
pengungkapan tanggung
jawab sosial selama tahun
2008-2012

Perusahaan manufaktur yang (11)
tidak terdaftar di PROPER
selama tahun 2008-2012

Sampel 30

C. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data
sekunder, yaitu data yang mengacu pada
informasi yang diperoleh dari sumber
yang telah ada. Data yang digunakan
bersumber dari laporan keuangan
tahunan perusahaan manufaktur yang
terdapat di Indonesia Stock Exchange
(www.idx.co.id), situs resmi
perusahaan, ICMD dan sumber lainnya.
Dan situs Kementerian Lingkungan
Hidup  (www.menlh.go.id) untuk
mengambil data perusahaan manufaktur
yang termasuk dalam PROPER.

D. Metode Analisis Data
1. Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan
untuk  mendeskripsikan  variabel-
variabel dalam penelitian ini. Alat
analisis yang digunakan adalah rata-rata


http://www.menlh.go.id/

(mean), standar deviasi, maksimum dan
minimum (Ghozali, 2005). Statistik
deskriptif menyajikan ukuran-ukuran
numeric yang sangat penting bagi data
sampel. Uji statistik tersebut dilakukan
dengan program SPSS.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui  apakah dalam  model
regresi, variabel-variabel — memiliki
distribusi normal. Data  yang
terdistribusi normal akan memperkecil
kemungkinan terjadinya bias. Pengujian
normalitas  dilakukan dengan  uji
statistik One Sample Kolmogorof
Smirnov. Menurut Ghozali, dasar
pengambilan keputusan diambil adalah:
1. Jika hasil One Sample
Kolmogorof Smirnov di atas
tingkat signifikansi 0,05
menunjukkan  pola  distribusi
normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas, dan
2. Jika hasil One Sample
Kolmogorof  Smirnov  dibawah
tingkat signifikansi 0,05 tidak
menunjukkan  pola  distribusi
normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolnearitas bertujuan

untuk menguji apakah model regresi
ditemukan korelasi antar variabel
independen. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antar
variabel independen (Ghozali, 2005).
Maka uji jenis ini digunakan untuk
penelitian dengan variable independen
lebih dari satu. Multikolinearitas dapat
dilihat dengan menganalisis nilai VIF
(Variance Inflation Factor). Satu model
regresi menunjukkan adanya
multikolinearitas jika:

1. Tingkat kolerasi > 95%,

2. Nilai tolesansi < 0,10, atau

3. Nilai VIF > 10.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians
dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika varians pada
residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut  heteroskedastisitas.  Model
regresi yang baik adalah yang berjenis
homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Uji statistik yang
digunakan adalah uji Glejser. Bila
signifikan<5% berarti tidak
mengandung heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Uji  Autokorelasi  bertujuan
menguji apakah dalam satu model
regresi ada korelasi antarakesalahan
penganggu pada periode saat ini (t)
dengan  kesalahan pada periode
sebelumnya (t-1). Model regresi yang
baik adalah regresi yang bebas dari
autokorelasi (Ghozali, 2005).

3. Analisis Regresi Linear Berganda

Dalam penelitian ini untuk
menguji seluruh hipotesis
digunakateknik analisis regresi linear
berganda. Ada pun persamaan regresi
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Y =a+plX1+p2X2+e

Keterangan:

Y :Pengungkapan Tanggung
Jawab Sosial Perusahaan

o . Konstanta

B1, B2 : Koefisien Regresi

X1 : Ukuran Perusahaan

X2 : Kinerja Lingkungan

e : Error Term

Berdasarkan persamaan regresi
diatas, kemudian dilakukan pengujian
berikut:



a.  Uji Koefisien Determinasi (R%)

Koefisien ~ Determinasi  (R?)
digunakan untuk mengetahui seberapa
jauh  kemampuan  model dalam

menjelaskan variasi variabel dependen.
Besarnya koefisien determinasi adalah
nol sampai dengan satu. Semakin
mendekati nol, semakin kecil pula
pengaruh semua variabel independen
(X) terhadap nilai variabel dependen
(Y). Jika  koefisien  determinasi
mendekati satu, maka sebaliknya. Nilai
koefisien  determinasi  ditunjukkan
dengan nilai Adjusted R Square bukan R
Square dari regresi karna R Square bias
terhadap jumlah variabel dependen yang
dimasukkan kedalam model, sedangkan
Adjusted R Square dapat naik turun jika
suatu variable independen ditambahkan
kedalam model (Ghozali, 2005).

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji statistik F dilakukan untuk
menguji kemampuan seluruh variabel
independen secara bersama-sama dalam
menjelaskan prilaku variabel dependen.
Pengujian dilakukan dengan
menggunakan tingkat signifikansi 0,05
(0=5%). Ketentuan menganalisa adalah
sebagai berikut:

1. Jika signifikansi > 0,05 berarti
bahwa secara  bersama-sama
variabel independen tidak
mempunyai pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

2. Jika signifikansi < 0,05 berarti

bahwa secara  bersama-sama
variabel independen mempunyai
pengaruh  signifikan  terhadap
variabel dependen.

c. Uji Parsial (Uji t)
Setelah  melakukan  pengujian

secara simultan, langkah selanjutnya
adalah melakukan pengujian untuk
mengetahui kemampuan masing-masing
variable independen dalam menjelaskan
prilaku variable dependen dengan
melakukan pengujian t. Pengujian
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dilakukan dengan menggunakan tingkat
signifikansi 0,05 (0=5%). Ketentuan
menganalisa adalah sebagai berikut:

1. Jika signifikansi > 0,05 berarti
bahwa secara parsial variabel
independen tidak mempunyai
pengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

2. Jika signifikansi < 0,05 dan hasil
t-hitung bernilai positif berarti
bahwa secara parsial variabel
independen mempunyai
pengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

4. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1. Statistik Deskriptif
Tabel Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.

150

Valid N (listwise)

N Min Max | Mean | Deviation
CSRD 150 .05 .35 .1624 .06130
JUkuran Perusahaan | 150 25.32| 32.84| 28.9364| 1.50882
Kinerja Lingkungan 150 2.00] 5.00| 3.3400 .58882

Berdasarkan hasil analisis data
deskriptif menunjukkan bahwa jumlah
data yang digunakan dalam penelitian
ini ada 150. Variabel dependen dalam
penelitian ini  yaitu pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan
memiliki nilai minimum sebesar 0,05
yang diperoleh dari PT. Indofarma Tbk
pada tahun 2008, sedangkan nilai
maksimum sebesar 0,35 yang diperoleh
dari PT. Asahimas Flat Glass Tbk.
Memiliki nilai rata-rata sebesar 0,1624,
dan standar deviasi sebesar 0,06130.

Variabel  independen, vyaitu
ukuran perusahaan memiliki nilai
minimum sebesar 25,32 yang diperoleh
dari PT. Pyridam Farma Tbk pada tahun




2008-2012, sedangkan untuk nilai
maksimum sebesar 32,84 diperoleh PT.
Astra International Tbk tahun 2008
sampai tahun 2012. Memiliki rata-rata
sebesar 28,9364, dan standar deviasi
sebesar 1,50882.

Kinerja lingkungan yang
memiliki nilai  minimum 2,00 yang
diperoleh PT. Fajar Surya Wisesa Tbk
tahun 2012, sedangkan nilai maksimum
diperoleh PT. Indocement Tunggal
Prakarsa Tbk tahun 2008, 2009, dan
2012, PT. Holcim Indonesia Tbk tahun
2010-2012, dan PT. Unilever Tbk tahun
2012. Memiliki rata-rata sebesar 3.3133
dan standar deviasi sebesar 0.58087.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tabel Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 150
Normal Mean .0000000]
Parameters®  gyq.

Deviation .05449020)
Most Extreme  Absolute .076
Differences Positive .076

Negative -.039]
Kolmogorov-Smirnov Z .936
Asymp. Sig. (2-tailed) .345
a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan tabe di atas, terlihat
bahwa hasil uji normalitas
menunjukkan level signifikan lebih
besar dari a (o = 0.05) yaitu 0,345 >
0,05 vyang  berarti bahwa data
terdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolonearitas
Tabel Uji Multikolonearitas

Unstandardized Collinearity
Coefficients Statistics
Model B |Std. Error| Tolerance | VIF
1 (Constant) -.369 .087
Ukuran Perusahaan] .018 .003 .830] 1.205
Kinerja Lingkungan .004 .008 .830] 1.205

a. Dependent Variable:

CSRD

Berdasarkan tabel di atas dapat

dilihat
tolerance.

perhitungan nilai
VIF dan tolerance

Nilai

VIF

ukuran perusahaan mempunyai

VIF

lingkungan

sebesar

sebesar

1,205 dan
sebesar 0,830, dan variabel
mempunyai
1,205 dan nilai

nilai

dan

nilai

tolerance
Kinerja

VIF

tolerance

sebesar 0,830. Masing-masing variabel
memiliki VIF < 10 dan nilai tolerance >
disimpulkan

0,10,
bahwa

sehingga
tidak

dapat
terdapat

gejala

multikolinearitas antara variabel bebas
dan model ini layak digunakan dalam

analisis regresi berganda.

c. Uji Heteroskedastisitas
Tabel Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) }-.039 .051 -.761| .448
Ukuran
.003 .002 .120| 1.335|.184
Perusahaan
Kinerja
.003 .005 .049| .549| .584
Lingkungan

a. Dependent

Variable: ABSUT
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Berdasarkan tabel di atas dapat
dilihat bahwa hasil perhitungan dari
masing-masing variabel menunjukkan
bahwa level Sig> o 0,05 yaitu 0,184 >
0,05 untuk variabel ukuran perusahaan
dan 0,584 > 0,05 untuk variabel kinerja
lingkungan sehingga dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini bebas dari gejala
heterokedastisitas dan layak digunakan
dalam analisis regresi berganda.

d. Uji Autokorelasi
Tabel Uji Autokorelasi

Model Summary”

Adjusted | Std. Error of | Durbin-
Model] R |R Square|R Square|the Estimate | Watson
1 458° 210 199 .05486( 1.559]

a. Predictors: (Constant), Kinerja Lingkungan, Ukuran

Perusahaan

b. Dependent Variable: CSRD

Dari tabel diatas dapat diketahui
nilai DW sebesar 1,559 dimana nilai
tersebut berada pada rentang di antara
1,55 sampai dengan 2,46, sehingga
dapat disimpulkan bahwa model regresi
ini bebas dari gangguan autokorelasi.

3. Analisis Regresi Liear Berganda
a. Uji Koefisien Determinasi
Tabel Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

R Adjusted | Std. Error of

Model] R |Square |R Square|the Estimate

1 .458% .210 .199 .05486

a. Predictors: (Constant), Kinerja Lingkungan,

Ukuran Perusahaan

b. Dependent Variable: CSRD

Pada tabel di atas besarnya
Adjusted R Square adalah 0,210. Hal
ini berarti kontribusi variabel

independen terhadap variabel dependen
adalah sebesar 21%, sedangkan sisanya
ditentukan oleh variabel lain yang tidak
teridentifikasi dalam model pengujian
ini.

b. Uji F Statistik
Tabel Uji F Statistik

ANOVAP

Sum of Mean

Model Squares | df |[Square F

Sig.

1 Regression 118 2 .059| 19.521
Residual A42| 147 .003

Total .560| 149

.000*

a. Predictors: (Constant), Kinerja Lingkungan,

Ukuran Perusahaan

b. Dependent Variable: CSRD

Dari hasil pengolahan data
dengan F-Test (ANOVA) dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Karena nilai sigifikansi lebih kecil dari
0,05 maka model regresi yang
digunakan sudah fix, sehingga dapat
digunakan untuk memprediksi variabel-
variabel penelitian. Berarti ukuran
perusahaan dan kinerja lingkungan
berpengaruh signifikan secara bersama-
sama terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan.

Dari hasil pengolahan data
dengan F-Test (ANOVA) dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Karena nilai sigifikansi lebih kecil dari
0,05 maka model regresi yang
digunakan sudah fix, sehingga dapat
digunakan untuk memprediksi variabel-
variabel penelitian. Berarti ukuran
perusahaan dan kinerja lingkungan
berpengaruh signifikan secara bersama-
sama terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan.



c. Ujit Statistik

Tabel Uji t Statistik

Coefficients®

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) |-.369 .087 -4.240].000
Ukuran
.018 .003 .440( 5.468].000
Perusahaan
Kinerja
.031 .010 .271| 3.258].001
Lingkungan

a. Dependent

Variable: CSRD

Dari pengolahan data statistik di
atas maka dapat diperoleh persamaan
regresi linear berganda sebagai berikut :
Y =-0,369 + 0,018 (X;) + 0,031 (X,)

Angka yang dihasilkan dari
pengujian tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. Konstanta (a)

Nilai konstanta yang
diperoleh sebesar -0,369.
Hal ini menunjukkan bahwa
apabila ukuran perusahaan
(Xy) dan kinerja lingkungan
(X2 bernilai 0, maka
pengungkapan tanggung
jawab sosal perusahaan (Y)
akan bernilai negatif sebesar

0,369.

2. Koefisien Regresi (B) X1
Nilai  koefisien  regresi
variabel ukuran perusahaan
(X1) sebesar 0,018
memberikan arti  bahwa
setiap  peningkatan  satu

satuan Ukuran perusahaan
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akan mengakibatkan

peningkatan tingkat
pengungkapan
tanggungjawab sosial

perusahaan sebesar 0,018.
3. Koefisien Regresi (B) X»

Nilai ~ koefisien  regresi
variabel proporsi  kinerja
lingkungan  (X;) sebesar
0,031  memberikan  arti
bahwa setiap peningkatan
satu satuan Kinerja
lingkungan akan
mengakibatkan peningkatan
tingkat pengungkapan
tanggungjawab sosial

perusahaan sebesar 0,031.

4. Uji Hipotesis
a. Hipotesis 1

Variabel ukuran perusahaan
memiliki sig 0,000 < o 0,05 atau nilai
thitung 5,468 < twper 1,9762. Hal ini
menunjukan bahwa variabel ukuran
perusahaan  berpengaruh  signifikan
positif tehadap pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan (). Ini berarti
semakin besar ukuran perusahaan maka
akan semakin tinggi pula pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.
Dengan demikian hipotesis pertama ini
diterima.

b. Hipotesis 2

Variabel kinerja  lingkungan
memiliki sig 0,001 < a 0,05 atau nilai
thitung 3,258 >t 1,9762. Hal ini
menunjukan bahwa variabel Kkinerja
lingkungan  berpengaruh  signifikan
positif tehadap pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan (). Ini berarti
semakin besar kinerja lingkungan maka
akan semakin tinggi pula pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.
Dengan demikian hipotesis kedua ini
diterima.



PEMBAHASAN
a. Pengaruh Ukuran Perusahaan
terhadap Pengungkapan
Tanggung Jawab Sosial

Perusahaan
Berdasarkan  hasil  analisis

statistik dalam penelitian ini ditemukan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan positif terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan. Hal ini  menunjukan
semakin besar ukuran perusahaan
semakin besar pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan tersebut.

Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa perusahaan
besar yang memiliki sistem informasi
pelaporan yang lebih baik cenderung
memiliki sumberdaya untuk
menghasilkan lebih banyak informasi
dan biaya untuk  menghasilkan
informasi  tersebut  lebih  rendah
dibandingkan dengan perusahaan yang
memiliki keterbatasan dalam sistem
informasi pelaporan.

Hasil penelitian ini
meperlihatkan bahwa luasnya
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan dapat ditentukan dengan
besar kecilnya ukuran perusahaan.
Semakin besar ukuran perusahaan,
maka pengungkapan tanggung jawab
sosial yang dilakukan oleh perusahaan
akan semakin luas. Dengan melakukan
berbagai kegiatan terkait ekonomi,
lingkungan, tenaga Kkerja, hak asasi
manusia, masyarakat, dan produk.

Ukuran perusahaan yang
dinyatakan dalam total aktiva yang
dimiliki perusahaan dapat
mempengaruhi  luas  pengungkapan
tanggung jawab sosial karena umumnya
perusahaan ~ memiliki ~ competitive
disadvantage lebih  rendah  dari
perusahaan keci, skill karyawan yang
lebih baik sehingga memungkinkan
melakukan  pengungkapan terhadap
laporan keuangan yang lebih luas.
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b. Pengaruh Kinerja Lingkungan

terhadap Pengungkapan
Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan

Berdasarkan hasil  analisis

statistik dalam penelitian ini ditemukan
bahwa kinerja lingkungan berpengaruh

signifikan positif terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan. Hal ini  menunjukkan

bahwa PROPER mendorong perusahaan
untuk selalu melaksanakan peningkatan
kinerja perusahaan dalam pengelolaan
lingkungan sehingga pemangku
kepentingan akan memberikan apresiasi
kepada perusahaan yang berperingkat
baik dan memberikan dorongan kepada
perusahaan yang belum memperoleh
peringkat baik agar selalu menerapkan
pelaksanaan tanggung jawab
perusahaannya terhadap kepentingan
ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Kinerja lingkungan yang dinilai
melalui PROPER memberikan
pengaruh  yang cukup signifikan
terhadap pertanggungjawaban sosial
perusahaan. Dengan adanya program

PROPER vyang dilakukan  oleh
kementerian lingkungan hidup
mendorong perusahaan untuk

memperhatikan lingkungan. Perusahaan
yang telah mengikuti PROPER saja
sudah mendapatkan nilai positif dari
para stakeholder walaupun peringkat
yang diperoleh bukan emas. Dari
penilaian kinerja lingkungan ini dapat
menunjukkan mana saja perusahaan-
perusahaan yang telah peduli atau
memperhatikan lingkungan. Perusahaan
yang telah mengikuti PROPER akan
lebih intens dalam melakukan dan
melaporkan tanggung jawab sosialnya,
karena dengan perusahaan melaporkan
tanggung jawab sosialnya dalam annual
report dapat menarik para investor.
Hasil penelitian ini berkaitan
dengan konsep mengenai pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan itu



sendiri, yakni suatu konsep dimana
perusahaan memutuskan secara sukarela
untuk memberikan sumbangsih untuk
mewujudkan masyarakat yang lebih
baik dan lingkungan yang lebih bersih
atau dapat dikatakan perusahaan yang
peduli dengan Kinerja lingkungannya
tersebut berarti telah menerapkan
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan dengan sebagaimana
mestinya terbukti dengan tingginya
kepedulian  lingkungan dan sosial
perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil  penelitian
mengenai  pengungkapan  tanggung
jawab  sosail perusahaan, ukuran
perusahaan, dan Kkinerja lingkungan
pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2008 - 2012 dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan  positif  terhadap
pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan.

2. Kinerja lingkungan berpengaruh
signifikan  positif  terhadap
pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dikemukakan maka dapat
diberikan  beberapa saran sebagai
berikut:

1. Untuk peneliti selanjutnya,
sebaiknya mengambil sampel dari
keseluruhan perusahaan terbuka di
Indonesia. Hal ini dikarenakan hasil
penelitian dapat digunakan secara
umum dan akurat.

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan  penelitian  ini
dengan mengganti atau

menambahkan variabel-variabel
independen lain terkait dengan
pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan, seperti umur
perusahaan, kepemilikan publik,

ukuran dewan komisaris,
pengungkapan media, kategori
BUMN/NonBUMN dan
sebagainya.
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